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ABSTRAK

Pemanfaatan sumber daya laut sebagai antibakteri alami semakin banyak menarik perhatian
salah satunya adalah teripang (Stichopus variegatus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kanduungan saponin dan jenis sapoinin steroid dan untuk mengeuji aktivitas Penelitian ini
dilakukan beberapa tahap yaitu persiapan sampel, ekstraksi diperoleh melalui metode maserasi
bertingkat dengan pelarut etil asetat pada perbandingan 1:3 (b/v), evaporasi, preparasi kultur
bakteri uji. Parameter pengujian dilakukan identifikasi saponin secara kualitatif, identifikasi
jenis saponin secara kualitatif dan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram
dengan tiga variasi konsentrasi : 25%, 35%, dan 45%. Kontrol positif menggunakan antibiotik
Trimethoprim Sulfamethoxazole. Kontrol negatif menggunakan pelarut etil asetat. Hasil
menunjukkan bahwa ekstrak mengandung saponin dan saponin steroid yang mampu
menghambat pertumbuhan Salmonella typhimurium dan Listeria monocytogenes. Hasil
menunjukkan bahwa ekstrak teripang (Stichopus variegatus) dapat menghambat kedua
Salmonella typhimurium dan Listeria monocytogenes. Aktivitas antibakteri tertinggi
ditunjukkan pada konsentrasi 45%, dengan rata-rata zona hambat sebesar 17,67 + 0,58 mm
terhadap Listeria monocytogenes dan 13,33 + 2,89 mm terhadap Salmonella typhimurium
mendekati efektivitas kontrol positif (20 mm). Zona hambat tidak terbentuk pada kontrol
negatif, menandakan bahwa aktivitas antibakteri berasal dari senyawa aktif dalam ekstrak.
Dengan demikian, ekstrak etil asetat teripang (Stichopus variegatus) asal kabupaten lingga
berpotensi sebagai antibakteri alami terhadap penyakit makanan yang disebabkan oleh
kontaminasi bakteri (foodborne disease).

Kata kunci: Listeria monocytogenes, difusi agar, teripang, Stichopus variegatus, Salmonella
typhimurium

ABSTRACT

The utilization of marine resources as natural antibacterial agents has gained increasing
attention, particularly sea cucumber (Stichopus variegatus). This study aimed to determine the
saponin content and identify steroid saponin types, and to evaluate the antibacterial activity of
sea cucumber (Stichopus variegatus) extract against Salmonella typhimurium and Listeria
monocytogenes. The research was conducted in several stages including sample preparation,
extraction through multilevel maceration using ethyl acetate at a ratio of 1:3 (b/v), evaporation,
and preparation of test bacterial cultures. The testing parameters included qualitative
identification of saponins, qualitative identification of saponin types, and antibacterial activity
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assays using the disc diffusion method with three concentration variations: 25%, 35%, and
45%. Trimethoprim-sulfamethoxazole antibiotic was used as positive control, while ethyl
acetate solvent served as negative control. Results demonstrated that the extract contained
saponins and steroid saponins capable of inhibiting the growth of Salmonella typhimurium and
Listeria monocytogenes. The findings revealed that sea cucumber (Stichopus variegatus)
extract could inhibit both Salmonella typhimurium and Listeria monocytogenes. The highest
antibacterial activity was observed at 45% concentration, with mean inhibition zones of 17.67
+ 0.58 mm against Listeria monocytogenes and 13.33 + 2.89 mm against Salmonella
typhimurium, approaching the effectiveness of the positive control (20 mm). No inhibition zone
was formed in the negative control, indicating that antibacterial activity originated from active
compounds in the extract. Therefore, ethyl acetate extract of sea cucumber (Stichopus
variegatus) from Lingga Regency demonstrates potential as a natural antibacterial agent
against (foodborne diseases) caused by bacterial contamination.

Keywords: antibacterial, Listeria monocytogenes, agar diffusion, sea cucumber (Stichopus
variegatus), Salmonella typhimurium.

PENDAHULUAN

Penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen dianggap sebagai masalah
kesehatan global. Banyak kasus keracunan makanan yang terjadi akibat terkontaminasi oleh
mikroba patogen seperti Salmonella typhimurium dan Listeria monocytogenes dan
menyebabkan penyakit yang disebabkan oleh makanan terkontaminasi bakteri (foodborne
disease). Salmonella typhimurium merupakan bakteri yang sering mengkontaminasi makanan
daging unggas, telur dan produk susu. Sementara Listeria monocytogenes sering ditemukan
dalam produk perikanan, termasuk ikan mentah, ikan asap, dan makanan laut beku. Listeria
monocytogenes ditemukan pada sampel kerang hijau dan kerang darah di Indonesia yang
menunjukkan potensi risiko kontaminasi (Rahayu et al. 2017). Listeria monocytogenes
mengkontaminasi jamur enoki di Amerika dan Autralia yang terjadi pada tahun 2020.
Salmonella typhimurium mengkontaminasi susu mentah menyebabkan terjadinya wabah di
Pennsylvania, Amerika Serikat yang terjadi pada tahun 2007. Putri et al. (2022),
melaporkan pada jajanan somay di banda aceh menunjukkan 43,75% dari 16 sampel
terkontaminasi Salmonella sp., dengan kontaminasi terbesar ditemukan pada siomay (25%) dan
saus kacang (18,75%).

Tingginya kasus kontaminasi bakteri patogen pada produk pangan menuntut perlunya
zat antibakteri untuk mecegah dan mengendalikan mikroba tersebut, seperti antibiotik sintetis,
namun penggunaan antibiotik sintetis dalam produk pangan telah menyebabkan munculnya
resistensi mikroba terhadap antibiotik, sehingga efektivitasnya semakin menurun. Resistensi ini

tidak hanya mengancam keamanan pangan, tetapi juga berdampak pada kesehatan manusia.
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Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang bersifat alami, lebih aman, memiliki risiko resistensi
yang lebih rendah, serta dapat diaplikasikan langsung pada produk pangan. Salah satu biota
perairan yang memiliki sifat antimikroba adalah teripang laut karena memiliki senyawa bioaktif
(Manoppo et al., 2022). Senyawa bioaktif utama teripang yang bertindak sebagai antimikroba
adalah saponin. Saponin memiliki sifat surfaktan alami yang dapat merusak membran sel
bakteri dan menyebabkan kebocoran ion untuk metode ekstraksi dengan pelarut yang sesuai
dengan karakteristik senyawa saponin (Rossalinda, et al., 2021).

Jeroan teripang Haloturia atra di ekstraksi dengan pelarut metanol dapat mengikat
senyawa saponin (Oktaviani et al., 2015). Teripang yang diekstrak menggunakan pelarut etil
asetat dan metanol mampu menarik senyawa saponin, sementara ekstrak teripang pasir
menggunakan etil asetat memiliki zona hambat lebih besar dibandingkan ekstrak methanol
(Nimah et al., 2022). Mewengkang et al. (2022), melaporkan bahwa yang mampu untuk
menarik senyawa saponin dan memiliki zona hambat yang lebih besar adalah pelarut etil asetat.
Berdasarkan kajian literatur yang didapat bahwa ekstrak etil asetat yang bersifat semi-polar
menunjukan efektivitas yang signifikan dalam mengekstraksi senyawa saponin sifatnya polar.
Salmonella typhimurium dan Listeria monocytogenes menjadi fokus Penelitian ini untuk
mendapatkan ekstrak teripang (Stichopus variegatus) dengan mengandalkan saponin sebagai

sumber antibakteri alami.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teripang (Stichopus variegatus),
Salmonella typhimurium ATCC 14028, Listeria monocytigenes ATCC 14028, Mueller-Hinton
Agar (MHA), Kertas cakram, Antibiotik Trimetrophom-Sulfamethazole, Etil asetat, Kertas
Whatman No.1, Nutrien agar, Nutrien broth, Kloroform, Reagen libermand burchard (LB), dan
HCL 2N. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Laminary airflow,
Autoklaf, mikropipet, inkubator, Spektrofotometer, Spreader glass, ose, tabung reaksi, vortex,
refrigrator, dan Cawan petri.
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur aktivitas antibakteri dari ekstrak teripang (Stichopus variegatus) asal Desa Rejai
Kabupaten Lingga terhadap Salmonella typhimurium dan Listeria monocytogenes dengan

menggunakan Metode difusi Cakram.
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Sebelum pengujian parameter uji, terdapat empat tahap proses yaitu, pertama proses
pengampilan sampel dan persiapan sampel, ekstraksi sampel, ketiga evaporasi sampel dan
keempat preparasi kultur bakteri uji.
Preparasi sampel dan persiapan sampel

Teripang (Stichopus variegatus) yang digunakan sebagai sampel (segar) berasal dari
Desa Rejai, Kabupaten Lingga yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan. Sampel dibawa ke
Laboratorium Universitas Maritim Raja Ali Haji dengan wadah styrofoam yang dilapisi dengan
kain lalu diberi es batu. Sampel dibersihkan dan dipisahkan antara bagian daging dengan
jeroannya. Selanjutnya, daging teripang dipotong menggunakan gunting dengan ukuran + 1
cm. Karakterisasi morfologi meliputi analisis terhadap beberapa parameter, yaitu panjang
tubuh, berat tubuh, warna tubuh, struktur tubuh, serta bentuk tubuh (Hartati ef al, 2015).
sedangkan rendemen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan perbandingan antara hasil
yang diperoleh dengan jumlah bahan baku yang digunakan dalam suatu proses akhir. Hasil

rendemen teripang ditentukan dengan rumus:

Rendemen% = Bahan baku awal X100%

Berat ekstrak

Ekstraksi sampel

Proses ini bertujuan untuk memisahkan senyawa aktif yang terdapat dalam sampel
dengan memanfaatkan pelarut yang sesuai. Sampel teripang yang dihaluskan akan dimaserasi.
Proses ekstraksi dilakukan melalui proses maserasi bertingkat dengan memanfaatkan pelarut
etil asetat dengan rasio 1:3 (b/v) selama 24 jam dengan pengadukan sekali 6 jam. Setelah 24
jam, larutan hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 1 untuk
memisahkan antara filtrat dari bagian residu. Residu yang diperoleh kemudian dimaserasi
kembali dengan pelarut etil asetat baru dengan rasio yang sama (1:3) selama 24 jam.
Evaporasi

Hasil filtrat yang diproleh akan di evaporasi menggunakan oven pada suhu 40°C.
Ekstrak kental yang dihasilkan kemudian disimpan dalam wadah tertutup rapat dan
ditempatkan di refrigrator pada suhu 4°C.
Preparasi Kultur Bakteri

Persiapan proses ini mengacu pada penelitian Rosmania et al. (2020), kultur murni
bakteri target yang akan inokulasikan pada media Nutrient Agar (NA) menggunakan ose

dengan penggoresan tunggal. Lalu di inkubasi selama 22 jam - 26 jam pada suhu 37°C.
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Kemudian bakteri target diambil 3-5 kolini menggunakan ose steril kedalam tabung Nutrien
Broth (NB), lalu vortex hingga homogen. Suspensi bakteri di inkubasi selama 22 jam — 26 jam
pada suhu 37°C. Pengukuran absorbansi suspensi bakteri target dilakukan dengan
spektrofotometer dengan panjang gelombang 600 nm, suspensi dengan nilai absorbansi 0,341
umumnya berkorelasi dengan standar McFarland 3,0 yang mengindikasikan konsentrasi sel
bakteri sekitar 9,0 x 108 CFU/mL (McFarland, 2012). Apabila sudah memenuhi standar bakteri
sekitar 9,0 x 10® CFU/mL (McFarland, 2012), maka akan dilanjutkan ketahap proses
pengujian.

Parameter Uji

Parameter pengujian dilakukan yaitu pengujian saponin secara kualitatif, Identifikasi
jenis senyawa saponin dan pengujian aktivitas antibakteri.
Uji Senyawa Saponin (Uji Kualitatif)

Uji Komponen senyawa saponin secara analisis kualitatif dibuktikan melalui
pengamatan indikator busa untuk mengetahui keberadaan senyawa saponin dalam suatu sampel.
Metode uji senyawa saponin mengacu pada (Mien et al., 2015) dilakukan dengan menyiapkan
ekstrak sampel sebanyak 0,1g ke dalam tabung reaksi yang ditambahkan 10 mL air panas, lalu
dikocok selama kurang lebih 1 menit. Suatu senyawa diindikasikan positif mengandung saponin
ditunjukan terbentuknya busa yang stabil tidak kurang dari 5 menit setinggi 1 hingga 3 cm, dan
ketika diberi setetes asam klorida 2 N tidak hilang. Dilakukan 3x pengujian dalam satu sampel
(triplo).

Identifikasi Uji Jenis Saponin

Identifikasi jenis senyawa saponin dilakukan metode kualitatif dengan mengamati
perubahan warna. Metode ini mengacuh pada penelitian Bintoro et al. (2017), dimana sebanyak
0,1g ekstrak sampel dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi kloroform 9 mL. Campuran
tersebut ditambahkan 1mL air panas lalu dikocok kemudian diberi 2 tetes reagen Lieberman
Burchard (LB). Munculnya cincin berwarna cokelat atau ungu mengindikasikan keberadaan
saponin triterpenoid, sementara terbentuknya cincin berwarna hijau atau biru menandakan
adanya saponin steroid. Dilakukan 3x pengujian dalam satu sampel (triplo).

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas zona
hambat yang dihasilkan oleh sampel ekstrak teripang terhadap bakteri Salmonella typhimurium
dan bakteri Listeria monocytogenes. Pengujian ini mengacu pada penelitian (Manoppo et

al., 2007) dengan metode difusi kertas cakram. Suspensi bakteri Salmonella typhimurium dan
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bakteri Listeria monocytogenes dengan (standar McFarland 0,5) diinokulasikan sebanyak 50 pL.
secara merata pada permukaan media MHA menggunakan spreader glass dan dibiarkan selama
10 menit. Trimethoprim, Sulfamethoxazole dengan konsentrasi 30 ppm dijadikan sebagai
kontrol positif sedangkan pelarut etil asetat dijadikan sebagai kontrol negatif. Kertas cakram
berdiameter 6 mm diteteskan sebanyak 20 pLL sampel berdasarkan variasi konsentrasi ekstrak
uji, yaitu 25%, 25%, dan 45%. Setiap konsentrasi sampel dilakukan 3x pengujian. Cawan petri
diinkubasi pada suhu 37°C selama 22 jam hingga 26 jam. Setelah inkubasi, zona hambat yang
terbentuk di sekitar cakram diukur dengan penggaris pada 3 arah berbeda.
Analisis Data

Hasil analisis data disajikan secara deskriptif melalui tabel dan gambar. Selain itu,
dilakukan analisis komparatif dengan membandingkan hasil penelitian ini terhadap hasil

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan aktivitas antibakteri.

HASIL DAN BAHASAN
Morfologi Teripang (Stichopus variegatus)

Teripang (Stichopus variegatus) merupakan sampel berupa segar yang digunakan dalam
penelitian ini yang didapat dari hasil tangkap nelayan dari Desa Rejai, Kabupaten Lingga,
Kepulauan Riau. Amin dan Thalib (2024), menyatakan bahwa teripang (Stichopus variegatus)
memiliki tubuh yang memanjang menyerupai silinder, dengan permukaan yang lembut dan
elastis. Teripang mempunyai bintik-bintik berwarna hitam di sekujur tubuhnya, tubuh hewan
ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu bagian anterior (depan) tempat mulut berada, dan bagian
posterior (belakang) yang merupakan tempat anus.

Teripang dalam penelitian ini temasuk jenis teripang (Stichopus variegatus) yang
memiliki bentuk tubuh yang lunak, berbentuk silindris memanjang, permukaan dorsal kasar
dengan tonjolan-tonjolan papila yang menonjol. Teripang ini memiliki warna tubuh berupa
cokelat dengan bercak-bercak gelap, serta panjangnya mencapai 40-45 cm dan lebarnya
mencapai 6-8 cm.

Rendemen Ekstrak Teripang (Stichopus variegatus)

Rendemen merupakan persentase hasil ekstrak yang diperoleh dari bahan baku setelah
melalui proses ekstraksi. Rendemen ini penting untuk menunjukkan efisiensi proses ekstraksi
dan potensi kandungan senyawa aktif dalam bahan yang digunakan. Pada penelitian ini, proses
ekstraksi dilakukan terhadap teripang (Stichopus variegatus) segar dengan metode maserasi

bertingkat menggunakan pelarut etil asetat. Berdasarkan hasil pengukuran, bobot awal bahan
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baku teripang segar yang digunakan adalah sebanyak 1347.32 gram. Setelah melalui proses
ekstraksi dan penguapan pelarut, diperoleh ekstrak kental dengan berat akhir sebesar 15,12
gram atau 1,12%.

Uji Saponin

Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan hewan laut
seperti teripang. Senyawa ini dikenal memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk sebagai
antibakteri. Berdasarkan pengujian senyawa saponin secara kualitatif terhadap ekstrak etil asetat
teripang (Stichopus variegatus) dari desa rejai kabupaten lingga diperoleh hasil bahwa terdapat
pembentukan busa stabil. Hasil ini menunjukkan reaksi positif terhadap uji saponin. Selain itu,
pada saat dilakukan penambahan beberapa tetes HCl 2N dan dikocok kembali, busa tetap
bertahan, menguatkan dugaan adanya kandungan saponin dalam ekstrak etil asetat teripang
(Stichopus variegatus).

Berdasarkan pengujian senyawa saponin secara kualitatif terhadap ekstrak etil asetat
teripang (Stichopus variegatus) dari desa rejai kabupaten lingga diperoleh hasil bahwa terdapat
pembentukan busa stabil. Hasil ini menunjukkan reaksi positif terhadap uji saponin. Selain itu,
pada saat dilakukan penambahan beberapa tetes HCl 2N dan dikocok kembali, busa tetap
bertahan, menguatkan dugaan adanya kandungan saponin dalam ekstrak etil asetat teripang
(Stichopus variegatus). Marpaung et al. (2018), melaporkan bahwa terbentuknya busa
disebabkan oleh sifat amfipatik saponin, yang terdiri dari dua bagian utama, yaitu bagian aglikon
(hidrofobik) berupa inti steroid atau triterpenoid yang disebut sapogenin, dan bagian glikosida
(hidrofilik) berupa gugus gula. Ketika larutan dikocok, molekul saponin akan membentuk
lapisan film pada antarmuka air dan udara, di mana bagian hidrofilik larut dalam air sementara
bagian hidrofobik menghadap ke udara, hal ini menyebabkan terbentuknya gelembung udara
atau busa yang stabil. Saponin juga menurunkan tegangan permukaan air, sehingga gelembung
udara yang terbentuk tidak mudah pecah. Busa yang tetap stabil setelah penambahan HCI
menunjukkan bahwa busa tersebut bukan disebabkan oleh protein atau senyawa lain, melainkan
memang berasal dari keberadaan saponin dalam ekstrak.

Debang (2019), melaporkan bahwa ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) dengan
pelarut methanol dan pelarut etil asetat menunjukkan reaksi positif terhadap uji saponin,
ditandai oleh pembentukan busa setinggi 1,5 cm yang stabil selama 15 menit. Oktaviani et al.
(2015), melaporkan bahwa saponin diindikasikan positif dengan munculnya busa setinggi 2 cm
yang menandakan bahwa adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk buih

dalam air yang terhidrolisis berubah menjadi glukosa. Septiadi et al. (2013), melaporkan bahwa
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ekstrak teripang keling (Holothuria atra) yang diperoleh menggunakan pelarut etil asetat dan
metanol dinyatakan positif mengandung senyawa saponin dengan timbunya busa. Busa tersebut
tidak hilang setelah 15 menit meskipun telah ditetesi HCI, yang merupakan indikator khas
keberadaan saponin. Ekstrak yang menggunakan pelarut non-polar seperti n-heksan tidak
menunjukkan adanya pembentukan busa, sehingga dinyatakan negatif terhadap saponin,
disebabkan karena kelarutan saponin yang sifatnya polar dalam pelarut non-polar tidak dapat
menarik senyawa saponin. Hal ini menunjukkan bahwa jenis pelarut sangat memengaruhi
efisiensi ekstraksi saponin dari bahan alam.

Uji Jenis Saponin

Saponin secara umum dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama berdasarkan
struktur aglikonnya, yaitu saponin steroid dan saponin triterpenoid. salah satu jenis saponin yang
memiliki struktur dasar steroid (C27) sebagai aglikon (bagian non-gula). Teripang (Stichopus
variegatus) yang diekstrak menggunakan etil asetat dari asal Desa Rejai Kabupaten Lingga
menunjukan hasil positif saponin steroid karena perubahan warna pada lapisan antarmuka antara
kloroform dan asam sulfat yang menunjukkan warna hijau.

Teripang (Stichopus variegatus) yang diekstrak menggunakan etil asetat dari asal Desa
Rejai Kabupaten Lingga menunjukan hasil positif saponin steroid karena perubahan warna pada
lapisan antarmuka antara kloroform dan asam sulfat yang menunjukkan warna hijau kekuningan.
Fransiska et al. (2021), melaporkan bahwa terjadinya perubahan warna karena adanya reaksi
antara struktur inti sterol dalam saponin steroid dengan reagen Liebermann—Burchard yang
terdiri atas asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat. Ketika campuran reagen ditambahkan ke
dalam larutan ekstrak dalam kloroform, terjadi protonasi dan pembentukan karbokation
terkonjugasi pada struktur sterol, yang selanjutnya membentuk kompleks berwarna. Warna hijau
yang muncul dan menetap merupakan indikator khas keberadaan senyawa steroid, berbeda
dengan saponin triterpenoid yang umumnya menghasilkan warna merah atau jingga dalam uji
yang sama.

Terpang (Holothuria scabra) yang dieksrak menggunakan methanol dan etil setat setelah
diuji secara kualitatif dengan reagen Liebermann—Burchard menghasilkan perubahan warna
warna hijau kebiruan yang menandakan bahwa positif mengandung senyawa saponin tipe steroid
(Debang, 2019). Ekstrak etil asetat teripang gamat (Stichopus variegatus) dan mengujinya secara
kualitatif menggunakan uji reagen Liebermann—Burchard menunjukkan terbentuknya warna
hijau yang menandakan hasil positif terhadap keberadaan senyawa steroid dan pendekatan

kromatografi lapis tipis (KLT) dan uji warna. Hasil penelitian menyebutkan bahwa sebagian
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besar saponin dari spesies teripang menghasilkan warna hijau, yang menunjukkan konsistensi
struktur steroid (Meydia et al., 2016). Widyawati (2011), melaporkan bahwa etil asetat yang
bersifat semipolar mampu mengekstrak saponin (polar) dan saponin steroid (non-polar) secara
efektif. Pelarut metanol hanya efektif pada tahap awal ekstraksi, sedangkan heksana yang
bersifat non-polar tidak mampu melarutkan senyawa saponin maupun saponin steroid.
Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu bahan atau
senyawa dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Pengukuran daya hambat
dilakukan dengan mengukur diameter zona bening (clear zone) yang terbentuk di sekitar kertas
cakram. Zona bening ini menunjukkan area di mana pertumbuhan bakteri terhambat oleh
ekstrak teripang (Stichpus variegatus). Hasil pengujian zona hambat ekstrak teripang
(Stichopus variegatus) terhadap bakteri Salmonella typhimurium dan Listeria monocytogenes
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil diameter zona hambat ekstraksi teripang (Stichopus variegatus) terhadap bakteri
uji Listeria monocytogenes dan Salmonella typhimurium
Table 1. Results of the inhibition zone diameter of sea cucumber (Stichopus variegatus)
extraction against test bacteria Listeria monocytogenes and Salmonella typhimurium
Rataan £Standar Deviasi O zona bening (mm)

Konsentrasi
Listeria monocytogenes Salmonella typhimurium
25% 15,33+0,58 2,67+4,62
35% 15,67+0,58 9,17+1,04
45% 17,67+0,58 13,33+2,89
Kontrol (+) 20,00+1,56 18,23+2,45
Kontrol (-) 0 0
Keterangan :

*Kontrol (-) Etil asetat
*Kontrol (+) Sanprima Trimethoprim dan Sulfamethoxazol.

*Hasil diatas sudah dikurangi diameter paper disc 6 mm.

Keanekaragaman (H”), Keseragaman (E’) dan Dominansi (D) serta Mortalitas (M) dari
seluruh stasiun yang diamati, diperoleh nilai indeks kaenekaragaman, keseragaman dan
dominasi terumbu karang (Tabel 4). Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri pada
menunjukkan hasil rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan dari ekstrak etil asetat
teripang (Stichopus variegatus) asal Desa Rejai Kabupaten Lingga pada berbagai konsentrasi

terhadap dua jenis bakteri uji memiliki zona hambat dengan kategori lemah hingga kuat. Emelda
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et al. (2021), menetapkan kategori zona hambat berdasarkan ukuran
diameter inhibisi, kategori tersebut meliputi sangat kuat (>20-30
mm), kuat (10-20 mm), sedang (5-10 mm), dan lemah (<5 mm). Terlihat
bahwa pada konsentrasi 25% menunjukkan aktivitas antibakteri yang
lebih lebih besar terhadap Listeria monocytogenes 15,33+0,58 mm (kategori kuat)
dibandingkan Salmonella typhimurium 2,67+4,62 mm (kategori lemah). Pada konsentrasi 35%
zona hambat terhadap Listeria monocytogenes mencapai 15,67+0,58 mm (kategori kuat) dan
terhadap Salmonella typhimurium sebesar 9,17+1,04 mm (kategori sedang). Sementara
konsentrasi 45% daya hambat terhadap Listeria monocytogenes meningkat menjadi 17,67+0,58
mm (kategori kuat) dan terhadap Salmonella typhimurium sebesar 13,33+2,89 mm (kategori
kuat) mendekati efektivitas kontrol positif yaitu Sanprima Trimethoprim Sulfamethoxazol
sebesar (20,00 mm). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak teripang
maka semakin besar pula diameter zona hambat yang dihasilkan sehingga dapat dikatakan
diameter zona hambat berbanding lurus dengan tingkat konsentrasi (Dwicahyani et al., 2017) .
Kontrol negatif (etil asetat) tidak menunjukkan adanya zona hambat pada kedua bakteri, yang
menegaskan bahwa aktivitas antibakteri berasal dari senyawa aktif dalam ekstrak teripang
(Stichopus variegatus).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak teripang (Stichpus
variegatus) lebih tinggi dibandingkan hasil peneltian terdahulu. Ekstrak teripang keling
(Holothuria atra) dengan konsentrasi 2,5%, 5%, memiliki diameter zona hambat terhadap
bakteri Staphylococcus aureus sebesar 3,32 mm — 6,98 mm dan 7,5% dan terhadap Escherichia
coli berkisar antara 2,40 mm — 5,93 mm, yang termasuk dalam kategori lemah hingga sedang
(Dwicahyani et al., 2018). Ekstrak jeroan teripang (Halothuria atra) pada bakteri Vibrio harveyi
menghasilkan diameter zona hambat 7,79 mm pada konsentrasi 10.000 ppm, kategori sedang
(Oktaviani et al, 2015). Ekstrak teripang gamat (Stichopus variegatus) dari Kepulauan
Mentawai terhadap menghasilkan nilai rata-rata pada bakteri Streptococcus viridans paling
tinggi pada konsentrasi 2,5% yaitu 8,45 mm kategori sedang (Fadha et al., 2017). Perbedaan
aktivitas antibakteri yang signifikan dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kondisi
geografis biota dan lingkungan perairan, variasi spesies bakteri uji, kosentrasi uji dan umur
teripang.

Aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak teripang (Stichopus variegatus) asal

Desa Rejai Kabupaten Lingga terhadap kedua bakteri uji ini dipengaruhi oleh adanya senyawa
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saponin dan saponin steroid. Nurmaulawati et al. (2024), melaporkan bahwa saponin merupakan
senyawa Utama yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri dengan melalui mekanisme
merusak integritas membran sel bakteri. Saponin yang sifatnya amfifatik yang mempunyai
bagian hidrofilik dan bagian hidrofobik melibatkan interaksi dengan sterol atau fosfolipid dalam
membran sel, sehingga membentuk pori-pori yang meningkatkan permeabilitas, menyebabkan
kebocoran isi sel, disorganisasi membran, hingga lisis sel. sedangkan saponin tipe steroid
memiliki struktur inti steroidal yang cenderung lebih lipofilik, kemampuannya mengganggu
struktur membran lipid, di mana sensitivitas bakteri terhadap komponen steroid dapat
menyebabkan kebocoran pada liposom (Madduluri ef al., 2017). Interaksi antara steroid dengan
membran fosfolipid sel yang permeabel terhadap senyawa lipofilik ini dapat menurunkan
integritas membran, mengubah morfologi membran sel, hingga menyebabkan sel menjadi rapuh
dan mengalami lisis (Sapara ef al., 2016). Hasil zona bening dapat dilihat pada gambar 8.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa diameter zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak
etil asetat teripang (Stichopus variegatus) terhadap bakteri Listeria monoctrogenes (Gram
positif) lebih besar dibandingkan dengan bakteri Salmonella typhimurium (Gram negatif)
disebabkan karena struktur dinding sel kedua jenis bakteri tersebut. Bakteri Gram negatif
memiliki dinding sel berupa peptidoglikan yang tipis (ketebalan 2-7 nm) yang dilapisi oleh
lapisan lipopolisakarida yang terletak di antara membran sitoplasma dan membran luar. Bakteri
Gram negatif mengelilingi membran sitoplasmik mereka dengan dinding sel peptidoglikan dan
membran luar dengan lapisan luar yang terdiri dari lipopolisakarida (LPS) mempunyai lipid A,
core oligosakarida, dan O-antigen yang berfungsi sebagai barier permeabilitas selektif. Struktur
LPS ini dapat menghambat penetrasi senyawa antimikroba, terutama senyawa hidrofobik dan
molekul berukuran besar. Selain itu, bakteri Gram negatif memiliki ruang periplasmik yang
mengandung enzim B-laktamase dan protein transport yang dapat mengurangi efektivitas
senyawa antibakteri (Brown et al., 2017). Listeri monocytogenes (Gram positif) memiliki
struktur dinding sel yang relatif sederhana namun tebal, dengan lapisan peptidoglikan yang dapat
mencapai ketebalan 20-80 nm. Lapisan peptidoglikan bersifat porous dengan pori-pori
berukuran 2-3 nm yang memungkinkan molekul untuk melewatinya. Peptidoglikan terdiri dari
komponen gula yang mengandung residu N-asetilglukosamin (NAG) dan asam N-asetilmuramat
(NAM) yang saling berikatan, dengan rantai oligopeptida yang melekat pada asam N-
asetilmuramat Struktur peptidoglikan yang mengandung gugus amino dan karboksil
membuatnya bersifat polar dan hidrofilik, sehingga mudah berinteraksi dengan molekul polar

(Dwicahyani et al., 2018). Bakteri Gram positif tidak memiliki membran luar dan ruang
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periplasmik, sehingga tidak terdapat barier tambahan yang dapat menghalangi penetrasi
senyawa antimikroba ke dalam sel. Oleh karena itu, senyawa aktif dalam ekstrak teripang
(Stichopus variegatus) seperti saponin dan saponin steroid lebih mudah menembus
peptidoglikan yang bersifat polar. Saponin memiliki aglikon dengan tingkat lipofilisitas yang
berbeda dan rantai gula yang sangat hidrofilik, menjadikan saponin sebagai surfaktan alami yang

memungkinkan interaksi efektif dengan struktur polar peptidoglikan pada bakteri Gram positif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji, ekstrak teripang (Stichopus variegatus) asal Desa Rejai Kabupaten
Lingga memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri Listeria monocytogenes dan salmonella
typhimurium pada 3 variasi kosentrasi 25%, 35% dan 45%. Zona hambat tertinggi ditunjukkan
oleh konsentrasi 45% terhadap Listeria monocytogenes dengan diameter sebesar 17,67 + 0,58
mm, diikuti oleh zona hambat terhadap Salmonella typhimurium pada konsentrasi 45% sebesar
13,33 £ 2,89 mm. Konsentrasi 35% menghasilkan zona hambat sebesar 15,67 + 0,58 mm
terhadap Listeria monocytogenes dan 9,17 + 1,04 mm terhadap Salmonella typhimurium.
Sedangkan pada konsentrasi 25%, zona hambat yang dihasilkan terhadap Listeria
monocytogenes adalah 15,33 + 0,58 mm, dan terhadap Salmonella typhimurium adalah 2,67 +
4,62 mm.
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